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BAB V 
KESIMPULAN

Kesimpulan 
Hasil pengolahan data dan analisis data melalui prosedur penghitung statistik, maka hasil penelitian tentang pengaruh penyuluhan menggunakan media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok untuk meningkatkan pengetahuan puberty gingivitis pada remaja usia 14 tahun di SMPN 20 Tasikmalaya didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1 Media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok berisi empat materi penyuluhan yaitu pengertian gingivitis dan puberty gingivitis dalam bentuk video, tanda-tanda gingivitis dalam bentuk picture slide, penyebab gingivitis dalam bentuk video, dan pencegahan gingivitis dalam bentuk picture slide.
5.1.2 Hasil uji kelayakan ahli media terhadap media Dadedu (Daily Dental Education) mendapatkan hasil 86% dengan kriteria sangat layak.
5.1.3 Pengetahuan puberty gingivtis remaja usia 14 tahun di SMPN 20 Tasikmalaya sebelum diberikan penyuluhan menggunakan media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok didapatkan hasil terbesar dengan kriteria cukup (45%).
5.1.4 Pengetahuan puberty gingivtis remaja usia 14 tahun di SMPN 20 Tasikmalaya sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok didapatkan hasil terbesar dengan kriteria baik (85%). Ada peningkatan pengetahuan sebesar (73%) dari sebelum ke sesudah diberi penyuluhan menggunakan media Dadedu (Daily Dental Education) melalui aplikasi TikTok.
5.1.5 [bookmark: _Hlk166617921]Terdapat pengaruh penyuluhan menggunakan media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok dalam peningkatkan pengetahuan puberty gingivtis remaja usia 14 tahun di SMPN 20 Tasikmalaya hal ini dibuktikan dengan hasil p value = < 0,05.


5.1 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Siswa
Siswa diharapkan diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan tentang penyakit gigi dan mulut khususnya puberty gingivitis yang sudah didapatkan melalui media Dadedu (Daily Dental Education) dalam kehidupan sehari-hari guna mengurangi potensi timbulnya puberty gingivitis.
5.2.2 Bagi Guru Sekolah
Media Dadedu (Daily Dental Education) diharapkan untuk menjadi alternatif dan pilihan media edukasi kesehatan gigi dan mulut khususnya di bidang penyakit gigi dan mulut yaitu puberty gingivitis.
5.2.3 Bagi Tenaga Kesehatan
Media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok diharapkan dapat menjadi alternatif dan pilihan media untuk melakukan promotif kesehatan gigi dan mulut khususnya di bidang penyakit gigi dan mulut yaitu puberty gingivitis.
5.2.4 Bagi Jurusan Kesehatan gigi
5.2.4.1 Dapat memperluas pengetahuan dan bahan bacaan bagi mahasiswa/i jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 
5.2.4.2 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lebih lajut mengenai pengaruh media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok terhadap pengetahuan puberty gingivitis remaja usia 14 tahun di SMPN 20 Tasikmalaya.
5.2.4.3 Dapat menjadi referensi untuk menambah kepustakaan jurusan kesehatan gigi tentang pengaruh media Dadedu (Daily Dental Education) pada aplikasi TikTok terhadap pengetahuan puberty gingivitis remaja usia 14 tahun di SMPN 20 Tasikmalaya.
5.2.5 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan agar lebih menyempurnakan desain medianya dan lebih bervariasi.
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